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ABSTRAKSI

Peneliian tentang “Efisiensi Usaha Tani Temak Avam Broiler pada
Peternakan Mandini dan Peternakan Kemitraan PT Nusantara Unggas Jaya
Recamatan Sumbersari Jember” dilakukan untuk mengetahui perbedssn efisiensi
biaya usahatan dan pendapatan bersih per siklus produksi avam broiler

Metode analisis vang digunakan dalam penclitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan RiC (Revenue { 'oxr) ralio untuk mengetahui efisiensi biaya
produksi par siklus produksi. Sedangkan untuk mengetahui besarnya pendapatan
bersih per siklus produksi yang diterima, adalah denpan cara mengurangkan tolal
pengeluaran dari 1oial pencrimaan.

Hasil yang diperoleh untuk perhitungan R/C (Revenue © Cost radin adalah
efisiensi biaya usaha tani ternak mandirl adalah mencapai 1,42 sedangkan pads
pelemnak dengan pola kemitraan dengan PT. Nusantara Unpyas lava (PI° NLLL
sebesar LUK, Hal ini menunjukan bahwa cfisiensi biaya usaha tani pelernakan
mandiri lebih besar dari pada peternakan kemitraan dengan FI° NUJ Sedang hasil
perhitungan pendapatan bersih untuk peternak mandin schesar Rp 18 800,000, dan
untuk peternak kemitraan PT. NUJ, dalam saiu siklus produksi sebesar Rp 11.300,
103 -

Dari hasil penelitian tersebut maka peternakan mandin loyvak  untuk
diperimbangkan dan dikembangkan sebapai pilihau usaha, karena lingkat efisiens
usaha taminya lebih tinggi dani pada pola pelernakan kemitraan Sedangkan peternak
vang memakal poka kemitraan dengan PT. NUJ, perlu mengevaluasi din dalam
rangka meningkatkan efisiensinya batk berkaitan dengan paket benih, pakit pakan
dan penyesuaian harpa kontrak hasil ternak.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KALA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah penubis panjatkan kehadirat Allah 5. W. T vang
lelah melimpahkan Rahmatl dan Hidayah-Nva schingga penulisan skripst dengan
judul “Efisicnsi Biaya Usaha Tani Ternak Avam Broiler Pada Peternakan
Mandiri dan Peternakan Kemitraan PT. Nusantara Unggas Jaya di hecamatan
Sumbersari Jember™ dapat terselesaikan Skripsi ini disusun sebagai salah satu
svarat dalam menempuh studi dan menyelesatkan gelar sagana (S-1) jurusan 1l
Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Karva tulis ini hanya akan terselesatkan berkat segala kebaikan dan banyak
pihak yang tidak mungkin penulis sebutkan satu per satu. Temtunya berbagai aral
sempat melintas disaat penulis mengerjakan tugas inl, Namun akhirnya tugas akhir i
dapat terselesaikan juga. Untuk itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan
terima kasih kepada;

1. Drs. Sunlip Wilisono, M. Kes. dan Drs. Moh Adenan, MM selaku dosen
pembimbing | dan Il vang telah banvak meluangkan waktu dengan sabuar dan
tulus memberikan petunjuk hingga terselesakannya penulisan skopsi im;

> Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Jember dan Staff Pengamjar serta Siaf

Akademik vang telah membernkan dukungan matenal maupun moral penulis;

Bpk Adi scbagai pengusaha “Pelernak Mandin” dan [bu Sulis dan Pak Ahmad

Lsd

sebagar pemilik usaha emak di bawsh kemitraan usaha PT Nusantara Lingpas
Jaya, yang telah bersedia memberikan data vang diperlukan penudis,

Akhirnya penulis menyadari bahwa karya tulis ini masth jauh  dar
kesempurnaan, Kritk dan saran sangat penulis butuhkan demi kesempurnaan karya
tulis ini, Semopa bantuan, bimbingan, pengarahan, semangat serta dotongan vang
telah diberikan kepada penulis mendapat balasan yany lebih dari Allah 5.W.T.

Amien.

Jember, Mopember 2001 Penulis

Wi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR Is]

Halaman

HALAMAN JUDUL..........oooececer e, e . . . . W [
HALARERN: PR R RN i thereeres e erametes I
HRLAMANNIOTTO oo e il o s i D i
HALAMAN PERSEMBAHAN. ... L Th P e L st e v
AR A st st e S S i v
LB g LR R B T L .S vl
AN TR e e T N R vii
EAFTAR TABRE S B e i S e oo L 1%
A L A A T I v RS e s e e <2 b
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt X
BAB [ PEMBAREIL AN o bnaciiasin A L R R i
b1 Latar Belakang........ ... STPRIRL TSR, <o iy 4 0 S l
Lok Py NIDERIR o L R R et 3
|.3 Tujuan dan Kegungan Penelitian ... ..o e, 4
1.3.1 Tujuan Penehitian ... A A . 4
1.5.2 Eegpnmaam:Peneditimn. oo ol g el 5
BAB II TINJAUANPUSTAEA ...t st et ssnsasi s et 1
Timjauan Hasil Penchtian Sebe Iulrsrlm .................................. , fi
2.2 Lamelasamt L BEmRE s P vt eniratssion, B T 8
731 otk Bt L s e e 5
2.2 1.1 Tahap Produksi Yang TIm:n .................................... 12
2.2.1.2 Pendapatan Koter dan Bisyva Produksi. ..., v e 12
2.2.1.3 Pendapatan Bersih. ..o e rmodhlecs 14
2.2.2 Prinstp-prinsip Ekonomit Pertantarn ...t I
2 A DS PRI ARER ol i e e s V7

2.2.4 Manajemen Sumberdava dan Manajemen Produksi Avam
gt S A o AT | B
2.2 5 Agribisnis Dengan Usaha Kemilraun ... 23
BAB T METODE PENELITIAN. . i i S St s iision 26
vEnsamy Penelitin.. e i 26
3.1.1 Jenis Penelitan ............oooeooeo., <. 7 e e . W0 e R
312 Unit Analisas ..., AT~ N 26
3.1.3 Populasi dan Sampel. ... P RV e TRl PR NGl S L 26
3.2 [Dva dan Metode Pengumpulan Dd!d ......................... e X7

il


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.3 Metode Amalisis Dada. ..o b
38 ANBPASE |, i i s AN el e e e e  Feehut i .29
3.5 Definisi Variabel Operasional ..o, 24

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN e il
4.1 Gambaran Unum Obyek Penelitian ... ..., 31

4.1.]1 Keadaan Geografis dan Penduduk ..., 31
4 R PetetmAla oo et e ; 32

4.1.5 Perkembangan Pangsa Populas dan Pangss Produksi Avam

= TR i, S R 1
4.1.4 Kegatan Sub Sckior Pertanion Peternakan Avam Broaler.... 33
4.1.5 Gambaran Kepgiatan Peternakan Avam Broiler ... 34
4.2 Analisis Dada................ B s R O 3 e i 37
4. 2.1 Analisis Deskripiil oo resss b tsbres speessesapns TR
C I, PLIEES e R S S 38

4.2.3 Efisiensi Biava Usaha ... i iy 4
24 Pt Bl U o 42
4.3 Pembahasan ..........cccoooooeiieii RERETIE:, . (L. Y, 43
BAB-V KESIMPUEAN TIARMN SAR AN .o i s i, 45
R IREIA e B  oe : 45
BTy S N i e B o B R IR B s A . A5
A R P LA o e i eeasirrans 47


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-3

10,

i1

DAFTAR TABEL

I lalamasn

Matrik Ham)l Penelitian Terdahmlu, ..o

karakteristik Populasi Peternak Avam Brotler..

Jumlah Pendoduk Kecamatan Sumibersan Berdasprkan Mata
Mencahartan

lemis Ternak Berdasarkam Populasi di Kecamatan Sumbersarn ...

Kapasitas Produksi Peternakan Avam Broiler Peternakan Mandin dan
Pola Kemitraan PT. Nusantam UnEEAs JaVH. ...t et seaeseeniie

Pendapatan Kotor Per Siklus Produksi Peternak Ayam Broaler

Peternakan Mandiri dan Pola Kemitraan PT. Nusantara Ungeas Joava .

Pendapatan Rata-rata Per Ekor Per Siklus Produkst.. ..

Biava Produkst Per Siklos Procuksi Peternak Avam Broiler

Peternakan Mandirt dan Pola Kemitraan PT. Nusantara Ungeas Jaya..

Biava Produkst Per Ekor (| Siklus Produks:} Peternakan Ayam
Broiler Peternakan Mandirt dan "ola Kemitraan T Musantara
Lingpas laya

Efistensi Biaya Usaba Per Stklus Produks: Peternak Avam Bronler
Peternakan Mandin dan Pola Kemuiroan PT. Nusanara Linggas Java
di Kecamatan Sumbersarn Jember. ..o
Pendapatan Bersih Peternakan Avam Broifer Peternakan Mandin
dan Pola Kemitraan PT. Nusantara Linggas Java ..o

7

27

A0

41



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

Halaiman
Fungsi Produkst ..., 0

Hubungan Antara Hasii Produksi Total, Hasil Produksi Batas

B e R LR N O e B [}
Burva Biava Rata-rata dan Biaya Batas. .. ... 13
Hubungan Amara Pendapatan, MR, AR, I, dan Jamlah EHasil

a1 L Pty BB R L T ey 15



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e

L

DAFTAR LAMPIRAN

: Anfwman
Profil Usaha Tani Avamr Broiler Pola Peternakan Mandiri...... ..., 49

Profl Usaha Tam Avam Broiler Pola Peternakan Kenntragn ... ci

Perbedaan Pengelolaan Usaha Tani Ayam Broiler Pola Peternakan
Mandin Pola Peternakan Eemitraan PT. Nusantara Unggas Jaya

di Kecamatan Sumbersari Jember Tabun 2000 ... 31
Laporan pemelibarasn Avam Broiler ..o al
Program: Cibat dam Valoaimmeh i oo iisni o i msm i sobe smfoy et 53
Program Brotler Manajement PT, Nusantara Unggas Java ... 34

X1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. S

L FENDANULDAN  ——m———

1.1 Latar Belakang

Sasaran pembangunan Jangka Panjang Kedua adalab tercapamya landasan
yang kuat bagi Banpsa Indomesia untuk tumbub dan berkembang atas kekuatan
sendiri menuju masyarakat adil dan makeur, Titk berm pembangunan yangka
panjang kedua adalah pembangunan dalam bidang ekonomi dengan sasaran utama
mencapai keseimbangan antara sektor perlanian dan industri (RI, Departemen
Pendidikan Masional, 2000

Pembangunan ckonomi hanya meliputi usaha sesuatu masyarakat umtuk
menpembangkan  kegiatan  ekonomi  dan  mempertinggi  tingkat  pendapatan
masyarakat. Pembangunan ekonomi jupa Jdiartikan sebagai suatiy proscs  yang
menyebabkan pendapatan per kapita penduduk suatu masvarakat meningkat dalam
jangka panang (Sukimo, 1999:13)

Sektor pertanian mencakup  sub scktor peranian  tanaman  pangan,
peternakan, perikanan, perkebunan serta kehutanan perfy ditekankan melalui usaha-
usgha peternakan intensifikasi, ekstensifikasi, diversilikass dan rehamivas secam
terpadu, serasi dan merata, agar kelestarian lingkungan hidop tetap leriaga,
Peningkatan produksi pertanian lerutama sub sektor peternakan difaksanakan dengan
tujuan untuk memperbaiki kehidupan petani. Petemnakan dimaksudkan scbagal usaha
budidaya serta pengolaban sampal pemasaran hasilnya. Sirateg pengembanpan
peternakan untuk tiap-tiap daerah di Indonesia terkan denpan potensi yang adn
linp-tiap dacrah tersebut berbeda, Bagi pulsu Jawa dengan penduduk vang padat,
tangh vang tersedia harus disesuaikan denpan pola peternakan yang ada yaitu secara
peternakan intensif

Peningkatan produksi lanaman pangan, peternakan, perkebunan serta

kehutanan  disamping  umuk  peningkatan  periuasan  kesempatan  Reria  dan
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meningkatkan penghasilan rakyat, juga bertuiuan unuak menunjang pernbangunan
industri dan ckspor.

Jenis peternakan vang akan dipilih petani dalam Engkap pertanian secara
wmum tidak terlepas dan perhitungan wakiu, Kenvataanva avam broer merupakan
termak yang termasuk keluarga ungpeas yang sudah dapat dijual setelab masa produkst
relatif singikat (3 minggu). Bahkan dianlars {1-31a‘4gm11l‘|}'1_'lt jems unggas, hanya avam
broiler vang dapat memperpendek pengarub wakiu dalam produksi. Blava yong teluh
dikeluarkan selamia lma minggu produksi akan cepat kembali. Inilah sebabnye usaha
peternakan ayam brailer menarikperhation banyvak pemodal.

Pefuang agribisnis {usaha-tani}) ayam potong/avam broiler memifiky prospek
vang cukup cerah umuk masa yang akanr datang. [nvestast ayam broder di sub-sektor
peternakan sangal prospektif karena beberapa kecenderungam sebaga benkut
I, [daging unggas (ayam Brotler) makin diminat oleh konsumen,

I, Konsumsi daging per kapita makin memngkat dan 1,93 kg per kapita talum F990
meningkal menjadi 2,29 kg per kapita tabun 1993 dan 3.55 ke per kapita fahur
[ 996, jadi rata-rata peningkatan sekitar 30, 37% per tahun.

3 Pemenntah menciptakan tklim nvestast vang makin kondosil, yang antaa lon
mengatur bea masuk bahan baku pakan ternak dan kemitraan vsaha peternakan.

4. Produksi daging dalam neperi hamgr selpruhnya dikonsums: i dalam negen,
bahkan masih memerlukan mmpor dari Tuar negen

Usaha tani ternak avam broiler sangat memegang peranan strategis dalam
peracnuhan kebutuhan  konsumst masvarakal seiring dengan meningkainya laral
pengetahuan akan pentingnya gizi dan protein hewan, Di sisi [ain kapasilas produks
daging avam broiler tdak sebanding dengan peningkatan jumiah permintaan pasir,
hal int merngsang pelernak untuk masok ke sektor produks:. Apabila dissumsikan
sciiap orang mengkonsumst | ke daging ayam per bulan, maka untuk pemenuban
konsumsi bulanan di sebunh kabupaten yang berpenduduk lebih kurang 20060000

orang diperlukan 2,000 ton daging ayam
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Dalam upava pengelolaan peternakan ayam broiler, palmg tidak 1erdapat dua
pola pengelofaan vaitu pola peternakan mandi: dan pola peternakan kemitraan. Pola
peternakin  mandin diusahakan  perscorangan dan  lebih  terbatas  kapasils
aroduksinya. Sedangkan pada pola kemitraan mulai tahun 1984 sampad scharang
telah mengalami perkembangan menjadi berbagai jenis kenvitraarn.

K ecamalan Sumbersari Jember merupakan dacrah kota administratif Jember,
dimang mempunyai pasar vang polensial uniuk permintaan deging ayam brodler, oleh
karena itu lokasi produksi daging avam perly didirikan untuk mendekat pasur vang
potensial fersebul. Kenyuuanya di Kubupsten Jember sendirt 1efab berlangsuny usaba
fani temak avamg brodler baik pelermakan mendin maupun poternakan  pola
kemitiaan, khususnya di Kecwmatan Sumbersan vang Tncrupakun kecamatan paiing
siratepis dalam arli kedekatanmva pads pasar buban baka maupun pasar hasil Hasl
produksi ayam brodler dari Kecamatan Sumbersar Jember tidak hamya dipasarkan
untuk wilavah Jember sajn tetap juga untuk dnerab-daerah lam seperlt Bondovose,
Situbondo, dam Banyuwangi, Dipilihnya peternakan ayam brotler di Kecamalan
Sumbersari Jember karena potensi sumber dava alam yang mendukung, w@rsediany
pakan dan obat-obatan, lokasi dekat dengan pasar, iersedianya tenapga ket dan
tenaga ahli, Pendapatan hasil produksi yang dipereleh peternak avam brotler di
Kecamatan Sumbersari Jember tenfunya berbeda untuk setiap sikius produks
demikian juga denpan pendapatan dan efisicnsi usaha yang chperoleh peternak,
sedangkan biava produksi terus mengalami peningkatan secar perfahan, karena itu
perlu adanva kajian mengenai elisiensi biaya usaha dan pendapatan petermak ayam

broiler, baik urtuk peternakan mandini maupen unuk pelernakan kemitraan.

1.2 Perumusan Masalah
Dalam menghasilkan produksi tap  pelani  dapat menpkombinasikan
berbapal macam faklor produksi vang tersedia seperh tanah, terapn kena dan modal

schingza dapat dicapar hastl produks: yang maksimal.
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Dhilihat dan sistem produksi, usaha peternakan avam broiler juga memiliki

beragam pola produksi, karena kondisi struktural pasar hasil peternakan Dan

heragam pola tadi, ada dua pola vang menonjol yaitu pola kemitrman dan pola

mandir. Sikap pelernak secara rasional bisa memilih salah satu pola di atas. Secara

rastonal pula, keadaan pola tersebut scharusnva akan menphasilhan keunungan yang

sama Tetapi karena kondisi empirik baik pasar, lingkungan bisnis dan sumber daya

yvang berbeda, maka kedua pola bisa  berbedu 'i»;n:.llmungannyﬁ. Schingps

permasalahannya adalah:

]

I3

apakah terdapat perbedasn elisiensi biava produksi per siklues usaha tuni termak
avam brodler petemakan mandin lebih efisien daripada usaho ani temak kemiraan
P Nusantara Ungpas Jaya,

apakah terdapat perbedsan pendapatan bersth per siklus produksi ternak ayvam
broiler peternakon mundiri dan peternakan kermitrsnn PT Nusanara Unspas fava

i Kecamatan Sumbersan Jember,

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penclitian

[.3.1 Tujuan Penelitian

[-d

Penclitian imi bertujuan univk mengetahu :
Perbedaar efisicnsi biaya wsaba per siklus produksi temak avam  hroiler
peternakan mandin dan peternakan kemitraan PT Nusantara Unggas Taya o
Kecamatan Sumbersar Jember,
Perbedaun pendapatan bersib per siklus produksi ternak ayam broiler peternakan
mandiri don peternukan kemitraan PT Mussnara Unggas Java di Kecamatan

sumbersan Jember,
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai -
1 informasi mengenai efisiensi maya usaha dan pendapmtan bersih per siklus
produksi peternak ayam broiler peternakan mandiri dan peternakan kemitaan 2T
Musantara Unppas Jayva di Kecamatan Sumbersan Jember

2. informasi tambahan bapt penelitian yang sejenisnya.
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. TINJAUAN PUSTAKA T |

il

1.1 Tinjauan Hasil Penclitian Sebelumnya

Titik (2000) dalam penclinannya vang berjudul Analisis dan Efisiensi Biava
Usaha Tam Itik Petelur di Desa Semboro Kecamatan Semborp Kabupaten Jember
{Peripde Januars — Juli 2000), vang bertujuan untuk |, mengetshui rata-rata
pendapatan bersih, 2. Mengetahw efisiensi bigys usaha tani, dan 3. Mengetahui
tingkat penerimaan dan elisiensi biays usaha tani vang paling menpuntunpkan,
Metode analisis yang digunakan dalam penclitian ini adalah 1. Untuk mengelahui
pendapatan bersth memakar formulasi @ net ingome = total revenue — total cost, 2.
Untak mengetabul efisiensi biaya usaha tani digurakan pendekatan R/C Ratio
( Revenue/cost) Kesimpulan dan penelitian ini bahwa: (1} rata-rata pendapatan bersih
yang telah dilenma pelam thk petelur pada strata 1 - 3 herkisar antara Rp 33,543 -
R 56,314 per ¢kor sclama satu masa produksi; (2) elisiensi biava usaha tani untuk
strata | — 3 berkisar 187% - 219%, dan {3) tmgkal penerimaan dan cfisiensi bizya
usaha tam vang paling menguntunghkan adalab strata 3 (strata yang jumlah ternaknya
paling besar, lebih dari 800 ekor’.

Endah (2001) dalam penelivannya vang benudel Analisis Perbandingan
Efisiens) Biaya Usaha Pengpemukan Sapi Potong Kereman Sistem Intensif dan
Sistem Tradisional di Kecamatan Tugu Kahu;m::n. Trenggalek, bertujuan untuk
mengetahu perbedaan hasil perhitungan rata-rata pendapatan bersih dan elisiens
btaya usabha tani sistem intensif dan sistem trachsional. Metode vang digunakan
adalah 1, Untuk mengetahui pendapatan bersih memakal formulasi - net meome
total revenue — total cost. 2. Untuk mengetabw efisiensi biaya usaha tani digunakan
pendekatan /O Ratio [Revenus/vos). Eesimpulan dari penelitian ini adalah: hasil
perhitungan rata-rata pendapatan bersih dan efisienst bigya vsaha tam sistem inensif’

lebih besar daripada sistem tradisional.
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Santoso (2000} dalam penelitiannya vang berjudul Elisiensi Biava Usaha T'am

Ternak Avam Petelur pada Peternakan Mandiri di Kecamatan Rogojampi Kabupalen

Banyuwangi, bertujuan untuk mengetabui keterkailan efisiensi aya usaha tam

ternak avam petelur dengan manajemen produksi dan teknologi peternakan. Metode

analisis vang dipakai adalah pendekatan R/C Ratio (Revenue/cost) dengan memaka

wi-t (1 test) untuk mengetahui signifikansi ongkat keterkaitan. Kesimpulan dan

penelitian ini adaluh: elisiensi biava usaha tani ternak avam peteiur sebanding dengan

manajemen produksi dan teknologn pelernakan yang dipakai,

Adapun posisi penclitian ini, dalam kaannye dengan penchitian sebelumnyi

memiliki persamaan dan perbedaan sebagaimana terlibat dalam tabel berikut:

Tahel 1. Matrik Hasil Penelitian Terdabulu

Mo, | Judul Penclitian. . Tuiuan Marode Analisis

1 Aaalisia dan | 1, Mencar {1, IR
Efisicnsi Biava pendapatan bersih | 2 RAC ruso
Usabe  Tami Lk | 2 Meancari efisiensi
Petelur  di Desa hiava
Semboirn Kecamatan | 3

[ Hemboro Kabupaten | |
| | Fember | [

7, Amalisis ' 1. Efisiensi n=TR-TC
Perbandingan f T ratio
Elisiensi Rizya

, lisaha Pengpemukan |
Rapl Potung {
- KRereman Sistem |
! Intensif dan Sistem
Tradiginral di
. ecamirin Tugu
i Kabusaten |
Trengealel, y
3. Chsiens Riaya l 1. Efisiens 'n=TR-TC

( Usana Toni Ternak
Ayam

Peternukon  Mandin

f | Hopejantpi
Kabupaten
| Banyuwnangi

i Elecamatan |

Eesimpulan

Eata-rata
Pendagzaran
hersih - Kp 33
543 Ep o
3l4.-

iy 187 %
Sistem tngentid
lebah Lo
dan laliih
efisign

Petelur  pada |

RC itk

F.fisiens
Biaya
Llsahaayam
pelsiur
sebending
dengan

| mandjemen

dan  teknologs
vatsge skl
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Produksi

Dalam usaha pertanian, secorang pengusaha atau petani selalu berusaha
mengalokasikan faktor produksi seefisien mungkm untuk dapat memperoleh hasi
produksi vang maksimal. Hal tersebut dilakukan petani untuk memaksimumban
pendapatan bersth. Pada saal petani menghadapi keterbatasan dana datam usah
taninva, maka pelani akan berusaha memperoleh pendapatan bersih dengan menckan
higva produksi vang sckecil-kecilnve,  Pendekatan  tersebut  dikenal  demipgan
meminimkan hiava.

Pada prinsipnya  kedua pendekatan  lersebut  adalah  usaha  uniuk
memaksimalkan pendapatan bersih Untak memaham kedva pendekatan tersebul
dapat dijelaskan melalui fungsi produksi. Fungsi produksi adalah suatn fungsi vang
menunjukkan antara hasil produks: fisik {output) dengan lakior-faktor produks
(input). Dalam bentuk matematis dapat diuuhiskan sebagai berikul (Mubyvarto, | 998
68

Y = (Xi: X2 X3seeenens X.)
Krterangan :

Y = Hasil prowduksi lsik
Ky cannina Xn = Faktor-faktor produks

Untuk dapat menggambarkan fungs) produksi secara jelas dan menganaiisa
masing-masing faklor produksi, maka salah satu faktor produksi dianggap vaniabel.
sedanukan {aktor produksi lain dianggap tetap. Dalam bemuk grafik, fungsi produksi
merupakan kurva melengkung dari kin bawah ke kanan atas yang telah sampai titik
tertentu kemudian berubah amb sumpai unk maksimum dar kemudian berbalik turan

kembali. Hal ini dapat dilihat pada gambar &,
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Hasal Produks

o X Faktor Produksi Variabel
Ciambar 1 ; Fungst Produks:
sumber  ; Mubyarto, 1996 ; 68

Petani  sebagar  produsen  dapat  melakukan perubahan  vanasi  dalam
menggunakan proporsi taktor prodoksi ontek menghasilkan ssatu hasil prodoks
tertentu Keluowesan atau fleksibelias fersebul menpakibatkan  adanva  berbaga
kemunpkinan hubungan antara takior prodoelsi dengan hasil produks, amara [akior
produks dengan faktor produkst, serta disntara hasil produksi. Faktor-fuktor produkes
dapal saling mengeanti (substitust) dalam memproduks sustu hasil produkst lertentu
Peningkatan atau pengurangan faktor produksi oleh produsen dapat menmpkatkan
alau mengurang oulputnya (Rasyafl, 1996 3),

Selanjutnya fungsi produksi rawa-rata (Averape Pruduct) menurut An
Sudarman (1995 26 didefimizikan dengan, "Produks rata-rata dar suaty Gaklor
produksi adalah total produksi dibagi denpan jumlah faktor produksi yang digunakan
uniuk produk tersebut”,

Jadi faktor produksi rata-rata adalah perbandingan antara output dengan faktor-fakeor
procduksi (putput input ratio) untuk setap tngkat oulpul dan sequmlah fakior produksi
tertentu. Sedang produksi batas ( Marginal Product) didefimisikan sebagan berikul -

"Produksi batas dan suvate faktor produksi adalah tambahan total produks
vang disebabkan oleh tambaban satu umt faktor produkst variabel di dalam
setiap proses produksi, dimana [kior produksi tetape tidak  berubah
jumlahnya".
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Untuk letuh jelasnva mengena hubungan antara hasil produksi total dengan hasil

provfuks: rata-rata dapat dilihat pada gambar 2.

Hasil produks: total
| ; '

s P i3

{ I H-|I1ﬂ|_1 {Tahap ; _

=l A B

{ ’ /l - PT
f /1 | Tahap
Z ’ 11

Produles: hﬂiﬂﬁ-‘lfﬁlrﬂ-

Jumlah fakior produeks:

-H-"“W:

0 . . - Jumlah faktor produksi

Gambar 2 @ Hubungan antara hasil produksi 1otal, hasil produks: batas dan produksi
rala-rata
sumber  : Mubyarto, 1996 -79,

Keterangon |

PT = Has1l produks: total

PR = Hasil produksi rata-rata
PM = Produksi batas

Pada fingkat penggunaan faktor produksi vanabel, produks: total akan
berlainbah secara perfaban-lahan denggan penambahan penggunaan faktor produks

vartabel tersebul. Perlambahan tersebut semakim lama semakin besar dan mencapas
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tittk maksimum di titik 1. Procoksi batas dalam hal im adalah sudwt kemminingan dari
kurva produksi total. Berarti pada titik tersebut produksi batas akan mencapal
maksimum (pada ttik 4),

Setelah kemiringan produksi total mencapai maksimum di tik 1, korva
produksi total terus meningkat, tetapt kenatkan produksinya semakin mendrun. Hal
ini terlihat pada sudut kemiringan garis singgung terbadap kurva produksi total yang
sermakin kecil, Kurva bergerak kekanan sepanjang kurva produksi toal. Pada ntik |
tampak bahwa garis lurus yang ditaritk dari itk O ke kurva tersebul mempunyal stdut
kemiringan vang semakin besar. Sudut kemiringan ini mencapi maksmmum ch Witk 2
vaily pada saat garis terscbut menyinggung gars produksi total, karena sudut
kemitingan  garis huros vang ditarik dan utik 0 ke suatu titik pada karva produksi
total menumjukkan produksi rata-rata dititik tersebut vang akan mencapal maksimum
di utik 5.

imulai i titik 2 apabila tegadi penambahan input vanabel mako
pemingkatan produksi otal akan semakin menurun dan akan mencapal itk
maksimum pada litik 3. Penambahan faklor produksi variabel pada ttik 3 vdak akan
merubah produksi yang dihasilkan, karena pada daerah tersebut  sucdut kemiringan
kurva produksi total sama dengan nol. Pada titik 3 Kurva produksi total mencapa
maksimum dan kurva produksi batas memoiong sumbua X

Pada saat produksi batas mencapai titik maksimum (pada tink 4), merupakan
sast mulai berlakunya hukum penambaban hasil yang semalon berkurang (faw of
Diminishing Return), Produksi rata-rata pada tingkat permulaan terlihat menatk dan
akan mencapai ik maksimum di titik 5, vaitu pada titik dimana antara produbsi
batas dengan produksi rata-rata sama besar, Produksi batas lebih besar dibanding
dengan produksi rata-rata yang menaik dan lebih kecil apabila produksi rata-raty

MECnrumn,
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2.2.1.1. Tahap Produksi Yang Efisien

Gambar 2 merupakan rangkaian proses produkst yang dibagm menjadi tiga
tahap. Tahapan 1 meliputi daerah penggunnan faldor produks vanabel di sebelab kin
titik dimana produksi rata-rata mencapai maksimum. Tahap [ adalah ahap dimana
produksi rata-rata mencapal maksimum di itk 6, sedangkan produks: batas dan
taktor produksi variabel akan berada pada tok O, vate di ttk 7 Tahap T mediput
penggunaan Takior produksi variabel di sebelah kanan utik 6, dimana produkst batas
dan faktor produks: vanabel menerun.

Sesuai dengan pembagien tersebul, maka seorang produsen lidak akan
berproduks) pada tahap 11, karena pada tabap tersebut akan diperoleh hasil produks:
vang lebih sedikrt dan pengeunaan faktor produks vang lebah besar. Produsen yang
berproduksi pada tahap [ berarti telah bertindak tidak efisien dalam pemanfastan
foktor prodoksi vang dimilikinya,

Pada tahap 1 produksi rala-rata dari Taktor produksi vanabel meningkat
dengan semakin bertambahnya pengpgunaan taktor produkst tersebad, Bila hargo
faktor produksi wariabel per umit tetap, maka natknya produks: rata-rata dan faktor
produksi variabel akan bernh ongkos produksi per umit semakin kecil dengan
semakin bertambahnya produksi. Dalam suatu pasar vang bersifal kompeun! seorang
produsen tidak akan permah memproduksi pada tahap [ Hal tersebut karena dengan
memperluas produksi dapat mengurangn atau menekan biaya produksi per unit,
dengan tingkat harga sama untuk per unitnva, vang berarti akan meningkatkan

pendapatan bersih yvang ditenima. Jadi efisiensi maksimum akan terjadi pada tahap 11

1.2.1.2. Pendapatan Kotor dan Biaya Produksi

Besarnya pendapatan usaba tani ditenjekan dengan menghitung terlebeh
dahutu nilai dari pendapatan kotor usaha tani vang telah diterima kemudian dikurang
denpan seluruh biaya vang telah dikecluarkan. Sedangkan biava usaha tam adalah
semnua biaya vang  dikelvarkan oleh petani dalam proses produks sclama penode

produksi,
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Biava produksi vang dikeluarkan oleh petans dapar dibagi menjadi dua yait
hiava vang berupa vang tunai dan fava dalam bemuk m natura. Biaya yang berupa
uang tunai adalah biava-biaya yang dikelvarkan untuk upah pekena, pembelan bibat,
pakan, pupuk dan obat-obatan. Biayva-biaya panen, bagi hasil sumbangan adalah biaya
vang dibayarkan dalam bentuk in natura.

Jenis-jenis biava produksi dapat pula digolongkan memadit biaya tetap
(Fixed Cos) dan biava variabe] {Variabel Cosd). Biava tetap adalah baya vang tidak
tergantung dari besar kecilnya produkst, misalnva biayva sewa dan bunga atas tanah
Biava vang tergantung dari besar keciinya produksi dapat digolongkan ke dalam
bigva variabel, misalnya biaya untuk pembelian bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga
kerja. Disamping  bigva dersebut, petant perlu momperhitungkan  baya  batas
{ AMdarginal Costy dan biava rata-rata (Average Cost) vang dikelvarkan dalam proses
prikluksi usaha tanminya, Biaya batas adalah biuya tambahan yang haros dikeluarkan
petani  unluk  menghasilkan  satu kesatuan  produksi. Biaya rata-rata dism
chimaksudkan sebagai biava total dibagi dengan jumlah hasil produksi veng dibasilkan
dari usaha tan. Unfuk lelih jelasnya dapat dilihat pada pambar 3 benkut,

Biava produksi
. R
131

\\ / BVR

1 X Hasil produksi

Giambar 3 - Kurva biava rata-rata dan biaya batas

Sumber ; Mubwyarto, 1996 : T4,
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Keteranpan

BM = Biaya bhatas
BR = Biaya rata-rata
BVR Biaya vanabel rata-rata

Kurva biava batas memotong kurva biaya rata-rata dan biava vanabel rata-
rata pada titik vang paling rendah, Hal tersebul berarti bahwa biava rata-rata
merupakan hasil pembagian seluruh biays dengan jumbah hasil produkse. Biaya rata-
rata akan sclalu turun bila biaya batas nilainya melebiln biaya rata-rata, kemudian
biava rata-rata akan ikot naik bersama naiknva biaya batas tetapi tidak secepat biaya
batas. Hal im disebabkan biaya batzs honya mengena satu umal wwmbahan outpue,

sedangkan biava rata-rala mengenat seluruh unil oulput

2.L.1.3. Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih ditentukan olch schisih antara pendapatan kotor denpan
biaya produksi vang dikelvarkan selama satu periode musim tanam. Semakin besar
selisth antara pendapatan kotor dengan biaya produkst berarti pandapatan bersih vang
diterima petani ternak ayam broiler semakin besar. Demiban juga sebabiknva semakim
kecil selisih antara pendapatan kotor dengan biaya produksi berart pendapatan bersih
yang diterima semakin kecil

Dalam usaha tani emak ayam broiler, permintaan vang dihadam adaiah
hotisontal karena terjadi dalam pasar persaingan sempurna, sehingga syarat terjadinya
pendapatan bersih maksimal adalah slope dar TR = slope dari TC atau sama dengan
MR = MC, tetapi dalam kasus permintaan yvang horisomial, equilibriom petani ada
MC = MR = AR = P =13, Hal im dapat dilthat pada gambar 4.
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Rp
(MC.AC.P) Pendapatan

Ln:uslh
' X , ! ; ME=AR=F

RP | } |
2, TR,TC f TR

Pendapatan bersth tolal

& £

Gambar 4 Hubungan antara pendapatan, ME, AR, P dan jumiab hasil prodoks:
sumber  : Boediono, 1998 - 56,

Dari gambar 4 dapat dijelaskan sebaga benkut -

1, Pendapatan bersih total (TR - TC) yang maksimumn adalab jarak verlikal antara
kurva TR yang paling besar dengan TC. Posist im ada di slope pans singpung TR
sama dengan slope dar paris smggung TC.

2. Slope dari garis singgung TR adalah perubahan TRE/perubaban Q) vang tidak lain
adalah MC. Jadi posisi yvang menghasilkan pendapatan yang bersih maksimal ada
di MR = MC atau kurva MIR berpotongan dengan kurva MC.
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3. Fosist TR wvang maksimum Gdak berart pendapatan bersih yang maksimum
Demikian pula posisi AC mimimum tidak berarti pendapatan bersih vang

maksimum.

1.2.2 Prinsip-prinsip Ekonomi Pertanian

Usaha tan adalah suatu orpanisast produks: dimana petan sebagal usabawan
vang mengorganisir alam, tenaga kerja dan modal dengan tujuan memperaleh hasil
(Mubyario, 1996:60) Guea mencappi tyuan tersebut petam  harus memilik
kemampuan untuk memilib salah sate alternant yang 1erbak dan berbagai carn yang
tersedia, karena alternatif vang dipilih akan mempengarohi biayva produkst yang
dikeluarkan. Pada dasamva unluk memibk salah satu alermatil vang paling
menguntungkan petam selalo membandingkan antara hasi! yang diharapkan denpam
biaya yang dikeluarkan.

Usaha tam vang baik adalah usaba yanp produkut atau efisien. Uszha tam
yvang produktil artinya usaha tam vang produktifivasnya tingg, bila diukor dengan
hasil produksi vang dihasitkan dibanding faktor produksi yvang digunakan. Suatu
faktor produksi yang sama tetapi menghasiikan hasil produksi yang lebib tinggi
berart mempunyal tmekat produkifitas vang lebib tinggi, Pengeran produktititas im
merupakan ukuran benvaknya hasil yang diprodukst (output) yang dapat diperoleh
dari satu kesatuan faktor produksi (Mubyarto, 1996 : 68).

Dalam pemingkatan hasi! produksi selalu terjadi perbedasn antara rata-rata
hasil potensial dengan rda-rata hasil rifl yang dapat dicapal oleh petani. Perbedaan
antara rata-rata hasil riil dengan rata-rata hasil potensial yang dapat dicapal petan
disebabkan oleh dua faktor
| Faktor-faktor vang termasok dalam bhambatan bioloms terdin atas varietas

bibit'bemhb dan hama penvakat.
3. Faktor-faktor vang termasuk dalam hambatan sosial ekonomi terdin  atas

penyubuhan, permodalan, dan penyediaan sarana prodoksi,
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Pada prinsipnya kedua bambatan tersebut saling kail menghait atau saling
mempengaruhi,

Sebapai scorang produsen, petani harus memutuskan lima hal pokok, yailu.
1}, apa vang harus dibasilkan. 2). cara manma yang digunakan, 3). berapa banyak dary
masing-masing barang yang dihasilkan, 4) bila harus membell dan menjual, 3).
dimana harus membeli dan menjual. Sctiap petani pada hakekatnya menjalankan
sebugh perusahaan pertanian i aas usaha taninya, karena tujuan seboap petan
bersifal ekonomis baik untuk di jual moupun untuk konsumsi keluarganya sendin
{Mosher, 1998 -63).

Pendapatan bersih petant diperoleh dari selisih antara harga jual produks:
dengan biaya usaha yang dikeluarkan, dimana harga jual ditentukan oleh pasar. Harpa
pasar terjadi diluar kekuasaan petani, yaitu tergantung dan permintaan dan penawaran

akean barang yang bersangkutan sehingpa harga senantiasa berubah- rubah.

2.2.3 Agribisnis Peternakan

Dialamn usaha peternakan, agnbisnis peternakan diartikan sebagai tingkah laku
bismis dalam subsektor peternakan vang mencakup penvediaan sarana produks
peternakan, budi  daya  peternakan,  penanganan  pasca  panen dan
pemasaran {Bambang, [996:5)

Munculnya pola usaha agritwsms peternakan disebabkan oleh adanya tuntutan
dari usaha peternakan itu sendiri. Usaha peternakan tidak akan memberikan
keuntungan maksimal bila hanya diusahaken pada tahap budidaya saja (on farm
bisnis). Masalahnya, pendapatan terbesar dani usaba peternakan berada pada whap
diluar budh caya {off farm bisnis).(ibid)

Pada pelernakan ayam pedaging, pendapatan pelernak tergantung pada
pengusaha pengolah produknye, Untuk ftu periu adanya bubungan dengan usaha

permnolongan avam, Testoran fried chicken dan usaha pengolah daging ayam latnmya.
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2.2.4 Manajemen Sumber Daya dan Manajemen Produksi Avam Broiler

Usaha peternakan ayam broiler memeriukan maodal, lahan, tenaga kerja dan
pengetahuan beternak yang memadai untuk teknis beternak, sebagai faktor produkst
seperti diuraikan benkut:
1. Lahan

l.ahan harus memenuin persyaratan untuk peternakan, Status kepemilikan lahan

harus berkaitan denpan wekin penguasaan fahan vang bersangkutan, dengan

kriteria sehagai berikut,

a.  Areal yang digunakan milik sendin vang fungsinya schaga “tabunzan”
Banyak peternak yang handal yang dulunya hanya memanfaatkan fahan
kosong. Selain ilu tanah merupakan investas) yang nilainya akan bertambah
Jika 1 jual kembal

b. Lahan yang digunakan uniuk petemakan merupakan fahan sewa yany
wakiunva harus diselaraskan smtaras lama sewa dengan lamna waktu vamp
dimungkinkan bagi lokast peternakan,

¢ Sistern kerjasama baik kepemilikan dan atau modal. Kasus im sebenarnya
lebih mirip no.1 karena umumnya berbentuk badan hukum perseroan terhatas

yang sudah jelas lokasi dan peruntukan wilayahnya.

Selain memeriksa peruntukan lahan kepenguasa wilavah, peternak juga harus
memeriksa kelavakan teknis fokasi Bila kelavakan keluar dan kedalam sdah beres,
maka harus menentukan berapa modal vang harus kembali. Modal dapat kembal
tergantong dari pemasaran dan skals usaha vang ditztapkan.

Dalam ternak avam broiler umumaya modal cepa kembali, hal inilah yang
menjadi alasan peternak ayam broiler sangat tertarik antuk mendalaminya. Sebagai
pedoman umum  dapat diberikan batasan 2-3 tabun produkst dengan  ukuran
pesimistik 5-6 tahun produksi. Bila wkun dan cocok | seringkali ukuran optmisik

dapat tercapal
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Areal dibagi atas aneal produktif aktif — digunakan produksi avam saat ini
dan areal untuk pengembangan kelak. Areal produksi akiif sering dilakukan peternak
Jawa karena areal peternakan jawa sangal 1erbatas, sedamgakan areal pengembangan
biasanya di car lokasi kelak,

Biasanva dari areal produksi aktif dibagt menjadi 80 % untuk areal produkst
atan dischbul Jengan perkandangan dan 20% wntok penumjanyg seperll pudang.
halaman, dan kantor,

Areal yang hendak dipergunakan harus diperhatikan lama kelavakannya
umiuk wilavah peternakan, hendaklah diperiksa statos kepemilikan tanah tersebut
dengan cermat dalam menentukan sistem sewa, bagl yang menyewa dalam kalannya
dengan lama penpembalian modal. Apar modal vang ditanamban tidak terlalu
menjadi beban, schaiknya mempergunakan sistem  kelompok per kelompok dan

mulal memproduksi dengan sata kelompok.

2. Modal

Modal terbapr memadi 2 haman yailu modal umiuk penpadaan lokas
peternakan  dan  pembanpgunan  kandang  serta moedal  wntuk keperluan
operasional/modal ketja agar peternakan berjalan. Modal kerja ini anara lain
pembeban alat-alat peternakan, pakan ayam, bibet ayam, dan keperluan rubm

operasional lanya

3. Tenaga Kerja

Setefah ada lokasi, kandang, dan kelengkapan peternakan vang harus
dipikirkan selanjuinya ialah bagaimana peternakan o harus dikelols SDM yang
memadai. Manusia sebapai pengelola peternakan dibedakan berdasarkan ilmu dan
ketrampilan vang dimilikinys, Tanpa ifmu dan ketrampilan manesia o biasanya

disebut tenaga kasar vang umunya sebaga pelaksana tugas rutin
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Semua kategori tenaga kerja dhatas di Jember cukup banyek tersedia sehimgga
peternakan bebas memilih tenaga kerja vanp tersedia dengan kategori  sesua
kebutuhan,
Banajemen produkst ayam broiler, meliputt aspek-asoek, sebaga benkul
1. Dimens: Manajemen
Dapat dibatasi schapai seni mencapai hasil yang memuaskan bag petermnak atau
pemilik peternakan dengan menggunakan sumberdava yang ada, Bagmimana
peternak mampu mengkoordinasikan unsur leknis, finansial, administrast, dan
pemasaran secara singkron. Atau antara akufias prodoks), pakan, mumst dan
pencegahan penvakit secars berimbang
2. Unsur Manajemen
Meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarabanpengkordinasian,  dan
pengendalian, dijelaskan sebapa benkut:
a. Perencanaan
Manajemen bisa diketahui batk dan buruknya diawall sebush perencanasan vang
matang dan adamva stendar ukur fertenin, bila memiliki rencana kerjn berpm
sudah memihki ukuman vang jelas.
Dalam hal manajemen produksi peternakan, rencana produksi merupakan alat
manajemen yang membuahkan ukuran sebagai pegangan dalam pembandingan
suatu targel dengan hasil nyata, Beberapa petunjuk pokok dalam membuat
rencanda produks:, sehapal bernkul:
- Ukuran bakw, seperti bobot badan, mortalitas, konsums ransum dan
jadwal vaksinasi hendaknva memakar standar pembibil,
- Buatlah rencana yang realistis, tidak terlalu optimastis tapi ldak  pesinuistis,
- Rencana vang dibuat hanya schagai alat vang akan digunakan pada fungsi
mangjemen yang lainnya,
- Penpalaman beternak sebelumnva dijadikan bahan penyusunan rencang

procduksi  yang tealisbs
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b. Pengorgamisasian

Merupakan  usaha memadukan  bagian-bapgian organisast  produksi  asar
simpkron dan sejalan dengan sasaran produksi yane ditetapkan, Ada tipa unsur yang
harus sinzkron dalam berproduksi. vaitu tekms produks atau pemehharaan, pakan

dan vbat-obatan,

¢. Pengarahan
Pengarahan merupakan upaya manajemen peternakan untuk menentukan

jalan terbatk dalam operasional peternakan.

il Penpoordinasian
Foordinasi berperan bila akutitas vang sama dipilah dalam bagian-bagian
yvang terpadu. Produksi atan teknis kandang disatukan dalsm bagisn produksi.

scdangkan admimisirast dan penjualan atau bisnis dijadikan satu dalam bapian

nonproduksi.

g, Pengendalian
Pengendalian berusaha menyingkirkan sepala hambatan yvang akan melencens

dari tujuan vang ditetapkan,

Adapun biava dan penerimaan dalam peternakan ayam broder, meliputi: biava
yang dikeluarkan secara nyata atau terlibat dan biava vang dikeluarkan sccara tidak
nyata aleu biava oporunitas, Biaya nyata identik dengan pengeluaran vang sccara
langsung, sedang tidak nyata untuk biaya oportonius, misalnya adanya pemborosan
ransum 20 % dan d.o.c vang fermyata kita salah menentukan spesicsnya wakto dibeh.

Dhpandang darn sisi ekonomi perusahazn ada biava produks:, yvang mermpakan

penrjumlahan biaya telap operasional dengan biava vanabel, vaop divraikan berikn’
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. Biava wetap

Biava tetap merupakan biava yang tidak berubabh dengan adamya ayam di

kandang. Biaya tetap terdini dari biaya tetap total dan biaya tetap operasional

Hiava tetap total; terdin darn:

|} Biaya hidup peternak

21 Bunga atas pinjaman, pajak dan sepenisnya

31 Gapy kuryowan tetap

4 Penvusutan perlengkapan pefernakan

5) Biaya lain-fain

2, Braya Vanabel

Biaya variabel merupakan biaya yang berhubunpan fangsung dengan jumiah

gyam yang ada di kandang. Semakin banvak avam vang dipelihara semakin

besar biaya variabelnya. Biaya vanabel terdin dan:

il

Biaya bibn
Biaya bibit merupakan jumlah vang yang dikeluarkan urtuk membeh nbil

atan 4.0.¢.

Hiaya pakan
Terdiri dari pakan sdater (masa awal! 17 han pertamapdan pakan finesher
{hari ke- 18 sampai dengan pasen ¢ ban ke 35-40) Limumoyva blaya pakan

menempati porst 60% - 73% dar total biava produksi

Biaya pemelitharaun

Termasuk biaya pemelibaraan diantaranva biaya pemanas seri onsg
kerja honorer, Cara menphitang biaya pemelibaraan adalah biaya semua
unsur pemeliharaan dijumlabkan dan dibagi denpan total haml yang kelak
akan diperoleh. Biaya pemeliharaan berkisar antara 5% - 2% dan hasil

yvang dicapal
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d. Biaya kesehatan
Umumnya dikeluarkan untuk pembelian obal, vaksimasi, nunemsl dan

witannm.

Penerimaan adalah hasil peternakan berupa avam brotler dan kotoran dijual
4, Pendapatan adalah penenmaan dikurangi denpaan biava variabel. Hasil
pengurangannya positif berarti untung, schaliknya hasi! pengursnimanya

negatif berartt meal.

L

keuntungan kotor adalah pendapatan dikurangi biaya tetap.
6. Keantungan bersth merupakan hasil penguranpan keuntungan kolor denpan
pajak.

7. Hubumpan biava dengan penerimaan

Biaya peternakan melibatkan pasar bahan baku sedangkan hasi! peternakan
melibatkan pasar hasil. Fluktoas:s harga pads pasar basil relabf lelah  copad
dibandingkan pasar bahan baku Berbeda dengan pasar bahan baku yang
penvebabnya adalah faktor diluar sistem, maka flukivasi harga ayam di pasar hasil,
lebib banvak dipengaruhn oleh wlah peternak avam brotler sendin. Harga pakan yang
melambung akan memperbesar lava peternakan, sedanp harga daping vang mernsot
karena over produkst akan memperkeci] pensrimaan, bahkan untuk sekedar menutup

hava operasional sekalipun.

2.2.5 Agribisnis dengan Usaha Kemitraan

Pola kemitraan merupakan suatu kergsamo  antars  pengusaha dengan
pelernak dalam upava pengelolaan usaha peternakan. Pada avam ras, pola i secara
resmi dimular sejak terbitnya 5K Menteri Peraman TR A06/Kpts/5/ 1984, Pola
kemitraan wnl desebul PIR (Perusahaan Int Rakyat), yade sebuah model kerasama

tertutap amara pengusaha sebhagai int dan peternak scbagai plasma.
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Pengelofaan usaha tani temak avam Broiler pada petermakan mandin berbeda
dengan pola peternakan kemifraan, dan segi kepenulikan, pengadaan d o.c, kapasiias
produks: mavpun jaminan permasaran (lampiran

Pengusaha yang hertindak sebagai inti biasanya menyediskan bibit, pakan dan
ohat-ohatan, sementara peternak menyediakan kandang dan tenaga untuk mengeiola
manajemen produksi. Setelah panen, hasilnya dijual ke inti dengan harpa yang sudsh
disepakati. Seharang ini pola kemitraan sudah bunvak berkembang Deberapa enis
pola kemitraan vang sedah dikenal disntaranya sehagai berikut, (ibid 4%

1. Kinak (Kawasan industn peternakan |

Kinak merupakan sualu kawssan peternakan ayam ras yang diban e olch
suatu perusahaan atau para peternak. Tajuan kinak adalah untuk memenuh
kebutuhan pasar dan melakukan elisiensi uszha. Kinak ada tiga macam.

a. Einak PRA ( Peiernakan Rakyal Agribisnis)
Merupakan kawasan industi peternakan yang dibangun para peternak baik sengaja
mavpun tidak, Pola kemitraan ferbatas sekali, biasanva pada perrvedivan sapronak

apar mendapad harga yang murah.

h. Kinak PIR {Perusahaan Inti Rakvat)
Pada Kinak PIR, pengusaha menyediakan bibit, pakan dan obat-obatan, sedanghkan
peternak menyediakan lahan berikul kandang sesuai atwan yang dietaphan
pengusahs. Perusahaan bertangpungjawab terhadap pemasaran hasil ternak dengan

harga layak.

¢. Kinak Super (Sentra usaha peternakan untuk ekspor)
Perusahaan membangun peternakan vang khusus ditujukan untuk pasar ckspor

Pada jenis kinak ind tidak ada unsur kemitraan,
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2, Bapak Angkat

Pola bapak snukat dapat berlangsung dengan adanya perusahaan yang ngin
memajukan pelernak kecil. Bapak angkat adalah pemibik modal, sedanghkan etemak
herfungsi sehagai anak angkat yung hertangsungiswah (erhadan kelangamoan hidun

IF'II":TE.‘:mHi.'FInI'I}'FP

3, Mirasti-micgims (Mitep usaha int dan mitra usaha plasmas)

Konsep ini pertama kali diperkenalkun olelh GAPPI {Gabungan Pengusahi
Perungpasan Indonesia), Miranti adalah perusahaan, mirama adalah petemnak. konsep

il meerapakan modifikast dan PLR biasa

4. Kersamen (Kerjasama Manajemen )

Pola usaha kemuirann diperlokan jika memanpg  polernak tduk mempunyas
modal vang cukup, Denpan adanvapemodal maka osaha petemakunayam  besa
mendapatkan modal sekalipus pasar yang jelas. Nammum, untuk akul dalam konsep
kemitraan,  diperlukan  kehati-hatian  dalam  memilih pola  yang  cocek  dan

menguntunekan
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3.1 Rancangan Penelitian

J.1.1 Jenis Penelitian

Jemis  peneliian  vang  duaksapskan mengpunakan  metode  desknpol

komparatif. Penelitian desknptif adalah jemis penclitan yang berupave  untuk
mendeskripsikan suatu obyek (fenomena) dengan menyertakan berbagai indikator
vang mendukung pambaran itu, tanpa mencan ada Udaknya hubunpan  anlara
mdikator tersebut.

Dakam hal 1 yang akan dijelaskan adalah prilaku prodosen peternak ayam
brotler batk vang memakal pola mandin meaupan pola kemitraan.

Penelitian tm berkategorni studi kasus, dalam satu siklus produksi selama 35
hari, yang artinya lebih menekankan pada obyek yang hersanpkutan tanpa mencoba
menggeneralisir secara [nas. Pada siklus im diasumsikon tdak terjadi flubiuasi harga
dan pasar bdak menphadap kondis booming. Dalam hal 1o yang akan dianabsis
adzlah efisienst mavya usaha dan pendapatan bersih vsaha tam termak avam broiler

pelernakan mandhn dan peternakan kematraan PT. Musantasa Uneggas lTava

3.1.2 Unit Analisis
Limt analisiz adatah prilako produsen peternak ayam broler ; dalam hal i
peternak avam brodler di Kecamatan Sumbersan Kabupaten Jember, vaitu berepa

pendapatan dan elisiensi bigva usaha-{gn

3.1.3 Populasi dan Sampel
Sebapn obyek kajian adalah dua peternak dencan skala besar, Supava bisa
dipenubn syaral sebapsi kajian studi kasus, maka karaktenstk popuolasi adalab schaga

herikut
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|. Keduanva dalam satu sikius produksi, pada waktu yang sama.

7 Dalam satuy siklus produksi, unluk ulangan dipakai data klasdikas
kandang, Masing-masing untuk menghitung besaran statistikoya dipakal
periode waktu satu siklus produksi.

3. Satu siklus produksi mulai permufaan bibit hingea panen selama 35 han.

4. Obvek penelitian meliputi dua pola produksi seperti tampak pada tabel
berikut:

Tahel 2. Karakteristik Populasi Peternak Avam Broder,

e i .lum'ﬁTyi y R KR
No. | Pola | Kapasitas Kandang Wapasitas Total
| | Kandang | |

I [ emitraan ] i 2,500 ' 400

e e — e = T R

2. | Muandiri i 2 500 ' 15000

r Jumlah | H | - X '.1':':}-.[][]'::' N

Mengingat karakteristik populasi dengan klasifikasi * kandang ™ hanya terdiri

dari dua dan enam kandang, maka semua klasifikasi diambil sebagar samped

3.2 Data dan Metode Pengumpulan Data

Dhata dalam penelitian ini ada dua vaitu data keantitatif dan kualitan?, Untuk
keperluan pengamatan ini, semua data baik yang koantiatit maupun kualitatif
diambil. Berdasarkan sumbernya data ada dua
1. Data Sekunder

Yaitu data yang diambil oleh pihak pertama sedangkan user adalih pihak
kedua. Sebapai contoh: data ini meliputi data terkini yang berasal dan instansi terkadl
2. Data Primar

Yailu data vang diambil dan dipakai sckaligus olch pihak perama. Scbapl
cortoh data dalam hal ini; data produsen peternak ayam brotler vang diambil dan

phyek penelitian.
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tekmik
wawuncara vaitu dengan mengadakan iterview langsung terbadap obyek penclian
denpan menggunakan daftar pertanyaan, Selam tu, penpumpulan dats juga dilakukan
dengun studi literatur yag proses memperoleh data yung digunakan  unluk
mendukung data primer dengan cara mancatat data vang telah ada nada instensi vang

i
werkait antara laic Dinas Peternakan dan Kantor Perwakilan PT. Nusaptars Linpeas

Jova Jember.

3.3 Metode Analisis Data
| Lintuk mengetahui efisiensi biava useha tani ternak per siklus pada peternakan
mandiri dan pola kemitraan PT. Nusantara Unggas  laya,  digunskan
pendekatan RAC Ratio (Revenwe Cost) yung merupakan perbandingan antan
pendapatan antara pendapatan kotor dengan baya prodekst per siklus

produkst (Mubvarto, 1996 : 561 sehagai bershut |

Jumdah Pendapatin Kedor (kp)i Ha
Jumloh Bigva Produksi (Re)l Ha

R/IC Ratio=

Kriteria RSC ratio:
. RAC =1, chisien.

2. RIC =1, ndak elisten.

2, Untuk menghitung besarnva pendapatan bersih per siklus produkst vang diperoleh
petani  ternak  ayam  brodler  digunakan  formulas: sebagai  benkut
{Boedionno, 1998:93)
a=TR-TC

Kelerangan:
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= Ingome (pendapatan bersih)
TE=Total Revenue { pendapatan kotor tomal )

IC=

= Total Cost {biava total}

3.4 Asumsi

a. Pasar avam broiler adalah pasar persaingan sempurna,

b, Petani ternak ayam brodler udak mengatami gagal panen

¢. Faktor-faktor alam vang mempengaruhi budi daya termak avam broiler di
Kecamatan Sumbersari Jember relatif sama.

d. Harga ternak relant stabnl dan pasar bdak dalam keadaan bomming.

3.5 Definisi Variabhel Operasional

a Pendapatan kotor wotal adalab seluruh pendapatan vang diterima petam sebelum
dikurang seluruh buava produksi. ( Rpisikluskandang)

b. Biaya produksi total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam proses
prodduksi untuk satu kali musim produksi, lerdin dan bava weiap ol dan baaya
variahel total | (Rpfsikius/kandang)

c. Biaya tetap meliputi boaya untuk sewa fanah yang digunakan untuk mendukung
proses produkst dengan tidak memandang tingkat output vang dihasilkan.
(Rpvstklus/kandang)

4. Biava varabel melipuai biava untuk upah tenaga kerja, modal, pakan dan ava
untuk pemeliharaan lamnya, (Rp'siklus/kandang)

e. Efisiensi biava usaha adalah elisiensi biaya produksi per siklus yang merupakan
perbandingan antara jumlah pendapatan kotor yang diterima dengan jumlah biava
produkst per siklus produksi avam broiler yvanp dikeluarkan dalam satu periode

musim panen. {Rpsiklus/kandane)
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{. Pendapatan bersih petani ternak avam broiler adalah penerimaan vang diterima aleh
petam setelah dikurangs fotal biava proses produksi dalam salu kali musim panen,
(Rpsikluskandang) Dalam hal ini sat siklus produksi adalah masa  proses
produkss yang diawali  pada hari pertama d o ¢ masuk kandang sampsi siap

dipasarkan , lebth kurang selama 35 han.
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V. KESIMPULAN DAN SAI ‘wéﬂ?’

5.1 Kesimpulan

Rerdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian terhadap usaha

peternakan ayvam broiler pola peternakan mandini dan pola hemitraan PT. Nusantara

Unggas Java di Kecamatan Sumbersari Jember maka dapat disimpulkan scbhagai

herikul

Berdusarkan  hasil perhitungan RAC ratio, uwsaha poternakan avam  brodler
peternakan mandirl dan pola kemitraan PT, Nusamara Uinggas Jaya di Kecamatan
Sumbersari Jember tohun 2001 berada dalam keadsan efisien. Untuk peternak
peternakan mandine efisiensi biava produks sebesar 1,47 sedangkan pelom pola
kemitraan PT. Musantars Unggas laya sebesar 108, Hal i menunjukkan bahwa
potemi pola peternakan manditi pada studi kasus ol mempunya elisiens
ekonomi vang lebih tingel dibandingkan dengon petam dengan pola  kemiatraan
PT. Nusantara Linggas lava.

Herdasarkan hasil perbitungan  pendapatan bersth menunjukkan bahwa petam
densan pola peternakan mandin  mempercleh  pendapatan  bersih  sebesar
Ep [8.800.000,00, dari kapasitas produksi ternak SU00 ekor. Sedangkan pelam
denpan pola kemitraan PT Nusantara Unggas Java memperoleh pendapatan
bersih sehesar Rp.11.300.103,00, dan total kapasitas ternak 15000 eckor.
Walaupun terdapal jaminan pemasaran atas hasil produkst vang  akan
menstabilkan pendapatan  peternak pada pola peternakan kemidraan, namun
apabila harga jual (harga kontrak) terlalu rendah dibanding  harga  pacar,
sedangkan harga pakan vang berasal dart P Nusantara Unggas Jaya terlalu
tingpi, maka hal ini menyebabkan tingkat efisicnsi usahanya letoh rendah dari

pola peternakan mandic,

1

——

kaan

UHEERSITAS JoEeR

y
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yanp telah diremuskan di oatas maka  dapat

dibtertkan saran-saran sebapai beriko

5

k-t

L

Untuk meningkatkan efisiens: ekonom: petermakan  avam bresler teratama petan
pola kemitraan L Musantara Ungpeas Java perlu adanya peningkatan skala usaba
pada peternakan mandici dan kegasama pemasaran untuk menjanun terserapnyva
hasil produksi di pasar, karena hasil perbitungan pocda  studi kasus n
menunjukkan bahwa petani pola peternskan mandini mempunyai  efisicnsi
ekonomi yang lebih tnggi dibandingkan petani pola kemnrmaan PT. Nusanara
Ungpas Jaya.

Urniuk mennpkatkan pendapatan bersih yang diperoleh petani maka  perly
diperhatikan dan diseleksi pola produkst vanp dipomakan padn usaha peternakan
avam broller apakah pola mandiel ataw pola kemitepan, Dan temuoan di lapangan
peternakan mandin mampu membenkan pendapatan bersih vang lebih tingen dar
usahy pelernakan avam brotler pola kemitraan 1. Nusantara Unppas Jaya. Hal
mi menunjukan bahwa peternak esa mempertimbanpkan wniuk memilih pola
peternakan mandin untuk mendapatkan pendapatan vang diharapkan. Schaliknya
petani vang sudah  terlanjur terikar konotrak  Kemateaan, perle menelazh
kemungkinan-kemungkinan vang bisa memberikan kerjasama yang sinergi,
arinyva keduanya hamus saling mendapat manfaat. Dengan demkian efisiens:
biava usaha dan pendapatan bersih petani peternak yang mengikuti pola
kemitraan dapat meningkatl yang tidak jauh dan peternakan mandini,

Bimbingan dan penyuluhean pemeriniah (instanst terkait) masih sangat diperfukan
dalam rangka meningkatkan efisienst bipva usaha dan pendopatan  bersih,
Bimbingan dan penyuluhan tersebul dapat berupa bimbingan teknis baru vang
beronentas: produksi, maupun Wmbingan manajenial vang  berorienlust pada

pasar.
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Lampiran 1: Profil Usahatani Avam Broiler Pola Peternakan Mandiri
PETERNAKAN AYAM BROILER MANDIRI

Eapasitas 1 2.500 ckor'kandang
Kandang ;2 umit

Total Kapasitas  © 5.000 ekor'siklus produbks:
Perinde Produksy 1 Okiober — Mopember 200

Binya Jumibah
A, Hiayn Varinhel
| Biaya nikit T 5000 ekor x Bpo | ®0000 fip gl i O
2 Bisve pakan
=slafer {HK) 4000 ke x Bp 223000 Ko R AR
-tinizher {BR) POE0 kg x Rp. 2 260,00 Fp, 2000 s o0
3. Biaya pemeliharann
- listrik Rp 47 500,00
- alas fitter (172 truck) ’p 20 g o
4 Biave Kesehatan g I 2L Gkl okl
Todad Simya variabel (... .ol g . _ o Rp. 30.44R 400,00
B. Biaya Tetap Operasional
= penyusutan kandang R, 340000000
= gewa lahian per stkius produks: Bp 200 00,00
- gaji karvawan 4 orang x Bp 300 G100 Epo 20000000
- pEnYUEILAT peralatan k.o IR
Totend B Prowifiek v Hp. 452000048, (48
Hazil Peojualan:
B.000 kg (hidup) = Fp 800000 By G DGO AR
Keuniungan hersih:
Fp 6. OO0 000,00 — Ry 45 200,000,040 R, L5504, 400,00

Efisiens biava vsaba termak:

Bp, 6400000000 = % = | 216 5 (000 = L
Rop. &5 200 GO0
Biavu rata-rate per ckor 45200 000 = Rp 231000
4 BA0
Pendaputan rata-raty pec ckor G000, 0000 = Rp 1319600
o B50
Feuntungan bersih rata-raea per chor Rp. 3.876,00
Efisiensi biaya usala tani per ekoet
13096 x 100 % = 141,58 %,
D320

Calaian
mntalitaz 5 o Q250 ekor)
Jomlal total avam vang dipanen SC00 ekor + 100 (henes) - 250 ckor — 4850 chor {8000 ki)
Barga fual per xile Rp 3000 00
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Lampiran 2. Profll Usaha Tanl Pefernakan &yam Broiler Memitraan

PETERMAKAN AYAM EROILER KEMITRAAN
(FT. Musantara Unggas Jaya)

Kapasiaz 2600 gkar'kansding
Kanaang ¢ unil

Total #apesiiae  © 15.000 akorslklug produksi
Pernade Produbks . Okioter — Mopambsr 2001

Biaya

A B.aya Varzbel

1, Bigya Dbl 165,000 akor x =p: 2,.300,00 Ra
2. Biaya paken
-sater (2-11) 16,800 kp xRe 250000 Fp
-lnisher {&-12) 27000 kg ®Rp.o 245000
3. Bisiya pemelinaraan
- listnk Rp.
- aias liber (142 fruck) R
4. Biaya #asahatan o

Tedal biaga varimbel :

B. Biaya Telag Qperasional
- gaji karyewan 6 orang x Fp. 210,000.00
- 5ewa lahan per siklus produks:
« penyusutan kandang
- peryusutan peralatan
Tolai biaya telap
Tolai biaya Produks:
Hasil Penjualan:
Penjwlin 23.52
Bonus Femeliharaan Bagusz i

50 kg hidug) « Rp 6 580,00
ekt o Rp, 180,00

Keuntungan bersih:

Efigiznsi biaya usaha ternak:

167453670
T4BIEEERT
Biaya rald-rida per gl s 14B1B3567
12 B20
Fendapaten rata-rafa perekar 167453670
12 BB

Hauntungan bersih rata-rata per ekor

Efisiensi biaya usaha tanl per ekar:
[4BZBAO8ET 27 & 1005

Cartartian:
- mortaidas 172 ekor
= jurlah aydm yang dipanen 14,628 axor
harga jus! parkilogram nidup (harga kanirak MU = Rp 2 580,00

4

Jumilai

24 500 000,00

22,730,000,00
26 150,000,000

160 D000
GO0, G000
4,133 55709

e T T

...... Rp.

F,260. 030,00

&00,000.00
2,000 000,00
A.000.400.00

1.04
4.B6T.2T

13 816.67

76140

1.08

159,253 86T .00

& BE0,000.00
145,153, 567.00

164, T84,530.00
2,669,040.00

11,300, 13,00
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Lampiram 3

Perbedaan Penpelolaan usaha tani ayvam broiler pola pelernakan mandiri dan

F“l“ kinitrann 'I"FI_ 1".“_; wafilari L'“El"‘"-"‘ |_al|_3 di Eecorma bisn Sumbersari ]E‘EI'II'H: r

" Pola F'rnd uksi

; T'L]“]_I |1 H l.m 58 nn:hn

[ Sistem pm._{ul-,-u dikontrol puerisahaan mng
menjadi meira.

Pakan dan ohat-o abatan disu plai Lot

Pemasaran hasi!  dyaming disalurkan
mlalut inti et

dikarenakan  harga  jual  mengikuti |
| fluktuasi pasar.

| perencanaan usaha kenmitraan

Harga jual ditentukan sesua kontral. saal

Modal kena pelatif besar karena dibantu
|'|'||."r-c|
ha|_~.15|t.|n proab ksl diatas 10, ﬂf:"” “ekor ||'.IE'J'

| sikus produksd |

e o —— -

Talwun 2001
(No- |
Pg_temdkdn mardiri
[ A H:i:ut dibedi dari agen/toka 51.:*||1,.-1Iur
2, | Pakan dan ohalobatan diusahakan |
sendiri
3, | Tidak ada !r'll'_'nL_.ﬂH a_-|~:?||'| i dari '|J-I|.1.-|1|.'C. TTFEs
T Ildak_rda_;a;m.m pu_ummr an
1
3. | Llarza jual |11anlklltl-i:;.ilgl'.!|,-.l'| Asar
b | :-..-1mi;l_-;;pumsiun-a;i_térbﬂt;s
| T [':.a'l'_lu15.j:|‘|'|_5 '|_1-r|_|-;||.|:-||=:-.‘u| sekitar 5,000 sam |l-n|
10,000 ekor per sikius produksi
H.
| oleh peternak dalam setahunnya
%, | Blisiensi biava usaha refalif kebih tln,.,g:
1k

5l

Flisiensi biava ua.:lm Jebih rendah dari pola |

) e et
Periode produksi ditentukan  semdin ”F'I:'EGIII.E le{hhﬂl '!'J!|E‘I'Ib-ll1mrl. miilra [Tldﬂk

'Pmddpahm petemﬂk lebih  besar I}imddwlﬁu peternik dibatasi harga |1m|_

vang ditetapkan  milra  vang blnsanyva
dibhawah harza pasar, - _J
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